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Avrticle Info ABSTRAK
Sifat tertutup pada operasi perkalian bilangan real memiliki imbas
terhadap pembuktian sifat tertutup pada perkalian bilangan rasional.
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Keywords: mendeskripsikan penalaran deduktif mahasiswa dalam membuktikan

sifat tertutup operasi perkalian pada himpunan bilangan rasional. Kami

Penalaran deduktif melibatkan 30 mahasiswa pendidikan matematika, dua diantaranya

(S)'fat te_rt;tulp: I kami wawancarai untuk memperdalam temuan penelitian. Data
H?rﬁ?j:lar?r alian penelitian dikumpulkan dengan melakukan pembelajaran yang

melibatkan proses penalaran dalam pembuktian sifat tertutup operasi
perkalian pada bilangan rasional. Data penelitian dianalisis dengan
menggunakan metode triangulasi data dari hasil pembuktian subjek
dan juga hasil wawancara. kami menemukan bahwa terdapat subjek
penelitian yang dapat menyimpulkan dengan jelas dan kurang jelas.
Kejelasan dalam pembuktian hanya dibedakan pada akhir kesimpulan
dalam pembuktian yang dijelaskan secara rinci. Kesimpulan penelitian
yang diperoleh bahwa penalaran deduktif dilakukan dengan tahapan
pemanfaatan data, aturan matematika, dan penarikan kesimpulan.

Bilangan Rasional

This is an open access under the CC-BY-SA licence

Corresponding Author:

Barep Yohanes,

Pendidikan Matematika,

Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam,

Universitas PGRI Banyuwangi,

JI. Ikan Tongkol No. 01 Kertosari, Kab. Banyuwangi, Jawa Timur, 68416, Indonesia
Email: barepyohanes@gmail.com

Pendahuluan

Belajar merupakan suatu proses mental yang rumit pada sistem kognitif seseorang.
Belajar akan membuat suatu informasi yang diterima menjadi suatu pengetahuan dalam diri
seseorang (Subanji, 2015b, 2015a). Belajar melibatkan suatu kemampuan mental yang
berbeda-beda pada setiap orang. Kemampuan mental tersebut dapat dipelajari dalam proses
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berpikir yang dimiliki seseorang dalam merespon suatu kejadian. Belajar merupakan suatu
kegiatan yang dapat ditelusuri melalui proses berpikir seseorang dalam menerima informasi.

Proses berpikir merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang dalam mengingat
kembali pengetahuan yang sudah tersimpan didalam memorinya untuk suatu saat dipergunakan
dalam menerima informasi, mengelola, dan menyimpulkan. Proses berpikir selama ini telah
disusun menjadi 6 tingkatan oleh Anderson dan Kathwoll (Subanji, 2015b) yaitu mengingat
(remembering), memahami (understanding), mengaplikasikan (applying), menganalisis
(analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan menciptakan (creating). Tingkatan proses berpikir
mengingat, memahami, dan mengaplikasikan disebut juga dengan keterampilan dasar.
Tingkatan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan disebut dengan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat ditekankan pada peserta didik dalam
pembelajaran sekolah menengah sampai pendidikan tinggi (Anugrahana, 2018; Noor & Abadi,
2022; Ramadhanti et al., 2022).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang direkomendasikan dalam pembelajaran
matematika sekolah memiliki 5 standar proses (NCTM, 2010). Standar proses ini diharapkan
dapat dilibatkan dalam instruksional pembelajaran matematika disemua jenjang sekolah.
Standar proses tersebut meliputi pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan
pembuktian (reasoning and proof), koneksi (connection) , komunikasi (communication), dan
representasi matematis (representation). Pembelajaran matematika diharapkan dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangakan kemampuan dari
kelima standar proses tersebut. Kemampuan penalaran merupakan kemampuan yang paling
dasar yang harus dimiliki untuk dapat mengembangkan kemampuan lainnya. Melalui
kemampuan penalaran yang baik akan memberikan dampak positif terhadap kemampuan
kelima standar proses tersebut.

Penalaran matematis merupakan suatu proses sadar dalam menerapkan suatu konsep
matematika untuk mencapai suatu kesimpulan dari satu atau lebih keputusan atau pendapat.
Bernalar adalah proses menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisa terhadap suatu informasi
(Lithner, 2016). Penalaran matematis sangat penting bagi mahasiswa terlebih dalam
pembelajaran matematika. Banyak penelitian dilakukan untuk melihat kemampuan penalaran
matematis mahasiswa pada materi matematika tertentu. Hasil penelitian yang dilakukan
membahas tentang pengukuran tingkatan kamampuan penalaran dari mahasiswa. Tingkatan
penalaran yang diukur meliputi kemampuan penalaran yang tinggi, sedang, dan rendah saja
pada suatu subjek tertentu (Fadillah, 2019; Putri et al., 2019; Suwarma & Kusumah, 2012).
Penelitian yang pernah dilakukan juga hanya menyebutkan bahwa kemampuan penalaran siswa
didasarkan pada kategori baik (Hr, 2020). Perbandingan kemampuan penalaran deduktif
terhadap pembelajaran PBL dan IBL juga menunjukkan tentang PBL memiliki pengaruh
terhadap kemampuan penalaran deduktif (Indah & Nuraeni, 2021). Kemampuan penalaran
matematis yang tinggi, sedang, dan rendah atau bahkan kategori baik tersebut tidak
menggambarkan secara utuh dan tahap demi tahap dalam penalaran.

Tahapan penalaran matematis sangatlah penting untuk melihat proses berpikir dari
mahasiswa. Proses berpikir dapat dilihat melalui peta kognitif (Cognitive map) (Subanji, 2015b)
yang menjadi acuan dalam gambaran pengkonstruksian konsep matematika. Peta kognitif
menggambarkan interkoneksi antara pengetahuan, masalah, prosedur, dan konsep dari hasil
berpikir. Peta kognitif juga memiliki hubungan tentang beban kognitif dalam pembelajaran
matematika (Yohanes & Yusuf, 2021). Sehingga proses berpikir dari mahasiswa yang telah
mengkonstruksi pengetahuan sangatlah penting guna untuk melakukan pengembangan dalam
kegiatan pembelajaran. Konstruksi keberhasilan penalaran dalam pembuktian diperlukan untuk
memberikan gambaran kepada pendidik saat memfasilitasi proses pembelajaran dalam
meminimalkan kesulitan atau kegagalan mahasiswa dalam penalaran.
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Kegagalan penalaran terlihat dari hasil pembuktian yang dilakukan oleh mahasiswa saat
melakukan pembuktian sifat tertutup pada operasi perkalian himpunan bilangan rasional seperti
pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Kegagalan Pembuktian Sifat Tertutup Pada Operasi Perkalian Himpunan Rasional

Mahasiswa tidak mampu menjelaskan secara rinci tentang pembuktian yang dilakukan.
Variabel yang digunakan tidak terdefinisi dengan jelas dan juga pembahasan semesta dalam
pembuktian tidak dijelaskan. Keberadaan a, b, c, d tidak dijelaskan merupakan suatu variabel
bilangan atau hanya sebatas huruf. Melalui kegagalan dan kesulitan yang dialami mahasiswa
dalam penalaran deduktif dapat diminimal kan dalam pembelajaran melalui analisis penalaran
deduktif dalam pembuktian sifat tertutup operasi perkalian pada himpunan bilangan
rasional.Dari latar belakang di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penalaran deduktif mahasiswa dalam membuktikan sifat tertutup operasi perkalian pada
himpunan bilangan rasional.

Metode

Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini ditujukan untuk
menggali penalaran deduktif mahasiswa dalam membuktikan sifat tertutup operasi perkalian
pada himpunan bilangan rasional.Subjek penelitian merupakan mahasiswa S1 Prodi Pendidikan
Matematika yang telah menempuh mata kuliah Analisis Real dan Teori Bilangan.

Subjek

Responden penelitian berjumlah 30 Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran pada tahun
akademik ganjil 2023/2024. Subjek penelitian diambil dari 30 responden yang telah berhasil
dan benar dalam penalaran deduktif pembuktian sifat tertutup operasi perkalian pada himpunan
bilangan rasional.

Instrumen dan Prosedur

Instrumen penelitian ini ada 2 yaitu instrument utama dan instrument pendukung.
Instrumen utama yaitu peneliti itu sendiri yang telah melakukan perencanaan, pengumpulan
data, pembelajaran, analisis data, dan penyusunan laporan. Instrumen pendukung adalah soal
tes yang berjumlah 1 soal sebagai pemantik proses penalaran deduktif subjek dan pedoman
wawancara untuk menggali lebih dalam informasi proses penalaran deduktif subjek.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik natural setting atau kondisi yang alamiah.
Peneliti berperan langsung dalam pembelajaran yang dilakukan untuk memberikan pemicu
untuk melakukan penalaran deduktif oleh subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan
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dengan peran peneliti melakukan pembelajaran dan diberikan soal yang berhubungan dengan
penalaran deduktif seperti pada Gambar 2 berikut.

Buktikan bahwa dua bilangan rasional di kalikan akan menghasilkan
bilangan rasional juga

Gambar 2. Soal Pemicu Penalaran Deduktif

Hasil kerja dari mahasiswa selanjutnya dilakukan wawancara yang lebih mendalam
kepada mahasiswa yang berhasil dalam pembuktian penalaran deduktif. Mahasiswa yang dapat
melakukan pembuktian selanjutkan dijadikan subjek penelitian untuk memperdalam langkah-
langkah dalam penalaran deduktif pembuktian sifat tertutup perkalian pada himpunan bilangan
bulat.

Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang
memiliki 3 (tiga) alur kegiatan secara bersamaan yaitu, reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), dan penarikan kesimpulan. Analisia data dilakukan dengan melihat analisis
strategi pemecahan masalah yang disebut dengan bernalar logis yang telah diterapkan oleh
Larson pada tahun 1983 dan Polya pada tahun 1971 (Darmawan, 2020). Bernalar logis
merupakan suatu strategi yang memanfaatkan data yang ada dan aturan matematika untuk
menarik kesimpulan. Analisa data didasarkan pada indikator penalaran logis atau dapat juga
disebut penalaran deduktif dalam pembuktian sifat tertutup operasi perkalian himpunan
bilangan rasional seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator Penalaran Deduktif Pembuktian Sifat Tertutup Operasi Perkalian Himpunan Bilangan

Rasional
No Aspek Bernalar Indikator
- Mengetahui yang diketahui
1  Pemanfaatan Data - Mengetahui yang ditanya

- Mengetahui definisi dari bilangan rasional
- Dapat mengoprasikan aturan perkalian pada bilangan rasional
2 Aturan Matematika - Dapat memahami aturan atau sifat perkalian pada bilangan bulat
yang merupakan bagian dari definisi bilangan rasional
- Dapat menyimpulkan bahwa hasil perkalian dua bilangan rasional
menghasilkan bilangan rasional
Dapat menyimpulkan bahwa operasi perkalian dua bilangan rasional
menghasilkan bilangan rasional yang berdasarkan definisi

3 Penarikan Kesimpulan

Hasil Penelitian

Data hasil penelitian yang diperoleh berasal dari hasil kerja responden penelitian dan juga
didukung dengan hasil wawancara. Hasil kerja responden menunjukkan kemampuan penalaran
logis dalam membuktikan sifat ketertutupan operasi perkalian pada himpunan bilangan
rasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari responden penelitian kemudian diambil
menjadi 2 subjek penelitian berdasarkan kategori hasil kinerja. Setiap kategori akan mewakili
subjek penelitian yang dilakukan wawancara dan akan dilanjutkan untuk pembahasan. Subjek
pertama telah melakukan pembuktian dengan memberikan sedikit penjelasan perihal sifat dari
bilangan rasional. Subjek kedua lebih rinci dan detail dalam menjelaskan maksud dari
pembuktian tersebut.
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Subjek pertama memaparkan bahwa setiap langkah pembuktian menunjukkan definisi
dari bilangan rasional. Subjek pertama hanya menjelaskan langkah tetapi tidak menjelaskan
maksud kesimpulan dari pembuktian. Subjek pertama hanya menyimpulkan bahwa hasil
perkaliannya menghasilkan bilangan rasional tanpa menjelaskan komponen penyusun dari
definisi bilangan rasional tersebut. Subjek pertama langsung menyimpulkan bahwa x.y terbukti
anggota bilangan rasional seperti pada Gambar 3 di bawah ini.

| ]
e

Gambar 3. Hasil Kerja Subjek Pertama

Subjek pertama memahami bahwa yang akan dibuktikan adalah hasil operasi perkalian
dari dua bilangan rasional. Subjek pertama juga memahami jika yang diketahui merupakan dua
buah bilangan bulat yang didefinisikan. Penjelasan dari subjek pertama dapat terlihat dari hasil
wawancara 1 di bawah ini:

Peneliti : Apa yang saudara ketahui perihal soal tersebut?

Subjek pertama : Soal tersebut kita membuktikan pak jika misalkan x dan y itu bilangan rasional maka
hasil dari x dikali y juga bilangan rasional

Peneliti : Bagaimana definisi dari bilangan rasional yang saudara ketahui?

Subjek pertama : Seperti yang saya tulis itu pak (Gambar 3) x dan y itu bilangan rasional, terus a,
b, m, n itu bilangan bulat tetapi b dan m tidak boleh nol.

Peneliti : Bagaimana saudara melakukan operasi x . y tersebut?

Subjek pertama : Sesuai aturannya yang pak B.... jelaskan kemarin to. Kalau penjumlahan disamakan

penyebutnya sedangkan perkalian langsung saja kalikan penyebut dengan penyebut
dan pembilang dengan pembilang. Beres kan hehehehehe.

Peneliti : Bagaimana saudara dapat menyimpulkan bahwa x kali y menghasilkan bilangan
rasional.
Subjek pertama : Ya saya rasa juga bilangan rasional, kalau penjelasannya saya masih agak

bingung hehehehehe.

Subjek kedua memiliki pembuktian yang lebih rinci dengan strategi penalaran logis.
Subjek kedua menjelaskan setiap komponen yang ada dan dapat menjelaskan kesimpulan
dengan baik dan jelas. Hasil kerja subjek kedua terlihat sangat runtut dan dijelaskan dengan
bahasa yang sederhana. Subjek kedua juga menyajikan dalam bentuk contoh seperti pada
Gambar 4.

Subjek kedua memahami setiap langkah dan dapat menjelaskan aturan-aturan matematika
yang digunakan. Subjek kedua juga dapat menjelaskan bahwa hasil dari pembuktian benar
berdasarkan definisi dari bilangan rasional. Adapun penjelasan dari subjek kedua dapat terlihat
pada hasil wawancara 2 berikut:

Peneliti : Apa yang saudara ketahui perihal soal tersebut?

Subjek kedua : Mungkin itu maksudnya bahwa ada bilangan rasional yang dikalikan dengan bilangan
rasional, dan kita disuruh membuktikan bahwa hasilnya bilangan rasional.

Peneliti : Bagaiman definisi bilangan rasional menurut saudara?
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Subjek kedua . Definisinya kalau saya jawab itu himpunan pak. Bilangan Rasional adalah
himpunan semua anggota x sedemikian hingga, x anggota bilangan rasional, x
sama dengan p per g, dengan p dan g adalah bilangan Z (bilangan bulat) tetapi
q tidak sama dengan 0.

Peneliti : Lalu bagaimana saudara mengoprasikannya?

Subjek kedua : Itu maka saya ambil misalkan dua bilangan rasional adalah a dan b. Lalu saya misalkan
lagi bahwa a sama dengan p per g, sedangkan b sama dengan r per s. Kemudian a dan
b dikalikan dengan menggunakan aturan perkalian pada bilangan rasional seperti yang
bapak jelaskan tadi. Dan hasilnya dapat dilihat bahwa juga bilangan rasional.

Peneliti : Bagaimana penjelasan saudara bahwa hasilnya juga bilangan rasional?

Subjek kedua : Itu kan p, q, r, s adalah bilangan bulat to pak. Jadi sifat lapangan atau aksioma
lapangan seperti kata bapak kemarin bahwa bersifat tertutup untuk
penjumlahan dan perkalian. Perkaliannya jelas menghasilkan bilangan bulat
dan karena r dan s tidak sama dengan 0 maka r kali s juga tidak sama dengan 0.

| EfkFan bohewo ¢ ” arfonca/ ot Eolr Fan
4 gNC [SC e 107 }

Gambar 4. Hasil Kerja Subjek Kedua

Subjek kedua menjelaskan dengan cermat dan lengkap sesuai denga yang dipahami.
Subjek kedua dan subjek pertama memiliki hasil kerja yang bisa membuktikan bahwa hasil
perkalian bilangan rasional adalah bersifat tertutup. Subjek pertama kurang sempurna dalam
penalaran deduktif dalam pembuktian karena tidak bisa menjelaskan penjabaran perihal
penarikan kesimpulan. Subjek kedua dapat menjelaskan mulai dari kondisi data dari soal yang
ditanya sampai pada kesimpulan pembuktian yang dapat dijelaskan.

Diskusi

Penalaran deduktif pada subjek penelitian terjadi saat diberikan pemicu yang berupa
soal seperti pada Gambar 2. Sifat tertutup pada operasi perkalian bilangan rasional tercermin
dari pertanyaan soal Gambar 2. Subjek memberikan respon atau hasil kerja dari soal tersebut
sehingga dapat ditelusuri penalaran deduktif yang dilakukan untuk membuktikan sifat
ketertutupan operasi perkalian himpunan bilangan rasional.

Sifat ketertutupan operasi perkalian pada bilangan rasional dapat dibuktikan secara
penalaran deduktif dengan melibatkan pemanfaatan data, aturan matematika, dan penarikan
kesimpulan dari hasil kerja subjek penelitian. Penalaran dan pembuktian saling berhubungan
dalam pembelajaran yang memiliki tujuan untuk penemuan konsep sifat tertutup operasi
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bilangan rasional. Penalaran dalam pembuktian dimulai oleh subjek dalam memahami atau
memanfaatkan data yang menjadi dasar setiap langkah (Ariati & Juandi, 2022).

Pemanfaatan data menjadi dasar keberhasilan dari subjek penelitian dalam
menyelesaikan pembuktian sifat ketertutupan operasi perkalian bilangan rasional. Pemanfaatan
data yang ada merupakan langkah memahami yang diketahui dari soal sehingga memicu
penalaran awal. Tujuan dari pembuktian juga menjadi data awal subjek penelitian sehingga
dapat menghubungkan antara yang diketahui dan yang ditanya dengan kemampuan yang
dimiliki (Umar, 2016; Yuwono et al., 2018). Pemahaman akan definisi bilangan rasional
menjadi data awal yang harus dimiliki oleh subjek penelitian.

Subjek 1 dan subjek 2 memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang definisi dari
bilangan rasional. Pemahaman tentang definisi bilangan rasional menjadi dasar pengetahuan
untuk dapat melakukan pembuktian. Pengetahuan awal sangat dibutuhkan dalam suatu
pembuktian (Perbowo & Pradipta, 2017), terkhusus suatu definisi bilangan rasional. Subjek 1
dapat mendefinisikan bilangan rasional seperti pada Gambar 3 daerah tanda warna merah dan
begitu juga subjek 2 seperti pada Gambar 4 daerah tanda warna merah. Hasil kerja seperti pada
Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa subjek penelitian memahami tentang objek yang
akan dibuktikan. Sangat penting pemahaman terhadap definisi bilangan rasional untuk
melakukan pembuktian (Karim & Nurrahmah, 2018). Wawancara dari subjek 1 dan subjek 2
menunjukkan bahwa keduanya mengetahui definisi dari bilangan rasional. Jawaban subjek
penelitian terlihat dari percakapan hasil wawancara 1 dan hasil wawancara 2 yang dicetak tebal.
Secara jelas subjek penelitian mengemukakan definisi bilangan bulat saat diwawancarai oleh
peneliti.

Subjek 1 dan subjek 2 juga mengetahui maksud dari soal yang diberikan. Pembuktian
yang ditanyakan pada soal diketahui oleh subjek penelitian melalui wawancara. Hasil kerja
subjek peneliti keduanya tidak mencantumkan yang akan buktikan atau yang ditanya dari soal.
Pemahaman subjek 1 dan subjek 2 tentang maksud soal tersebut terlihat dari percakapan hasil
wawancara 1 dan hasil wawancara 2 yang dicetak miring. Pemahaman maksud dari soal sangat
diperlukan untuk dapat menentukan langkah yang akan dilakukan dalam pembuktian.
Pemahaman bahkan juga menjadi salah satu bagian dalam pemecahan masalah (Fitriani &
Maulana, 2016).

Aturan Matematika diperlukan dalam pembuktian untuk menguji kebenaran setiap
langkah (Lutfiyana et al., 2021). Aturan matematika digunakan dalam menentukan bagian atau
komponen dari bilangan rasional. Subjek 1 dan subjek 2 mengetahui aturan bahwa bilangan
rasional terbentuk dari bilangan bulat. Pengetahuan definisi tidak akan membantu dalam
pembuktian jika subjek tidak mengetahui aturan operasi atau sifat komponen bilangan bulat.
Subjek 1 dan subjek 2 dapat membedakan bahwa terdapat bilangan bulat dalam penyusunan
bilangan rasional dan ada bagian bilangan bulat yang tidak boleh bernilai O (nol).

Aturan matematika yang harus diketahui tentang operasi bilangan pecahan. Perkalian
bilangan pecahan dilakukan dengan mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut
dengan penyebut. Subjek 1 dan subjek 2 menjelaskan perihal aturan dari perkalian bilangan
pecahan seperti pada percakapan hasil wawancara 1 dan hasil wawancara 2 yang telah digaris
bawah. Hasil kerja subjek penelitian juga menunjukkan kemampuan dalam penggunaan operasi
pada perkalian bilangan pecahan seperti pada Gambar 3 dan Gambar 4 bagian tanda warna biru.

Penarikan Kesimpulan dalam pembuktian menjadi kunci dari keberhasilan. Pemahaman
dari soal yang diberikan dan juga aturan matematika yang digunakan akan dapat menarik
kesimpulan yang benar (Ariati & Juandi, 2022; Noor & Abadi, 2022) . Subjek penelitian
keduanya dapat menyimpulkan jika hasil kali dua bilangan rasional menghasilkan bilangan
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rasional. Kesimpulan kedua subjek penelitian terlihat dari Gambar 3 dan Gambar 4 bagian tanda
kuning.

Subjek 1 memberikan kesimpulan yang memiliki hasil kurang meyakinkan. Kesimpulan
yang diberikan tidak disertai dengan penjelasan tentang hasil akhir yang juga merupakan
bilangan rasional. Subjek 1 juga terlihat masih bimbang tentang penarikan kesimpulan yang
terlihat dari percakapan hasil wawancara 1 bagian cetak tebal garis bawah. Subjek 1 masih ragu
dan belum dapat menjelaskan maksud dari kesimpulan yang diberikan. Kesimpulan diberikan
berdasarkan keragu-raguan.

Subjek 2 lebih jelas dan dapat menjabarkan maksud dari kesimpulan yang diberikan.
Gambar 4 tanda warna kuning sudah menjelaskan bahwa terdapat kejelasan dari hasil kerja atau
kejelasan dari kesimpulan. Hasil kerja tersebut diperjelas lagi dengan hasil percakapan
wawancara 2 bagian cetak tebal garis bawah. Terlihat bahwa subjek 2 memahami atas penarikan
kesimpulan dari pembuktian hasil perkalian bilangan rasional tersebut. Subjek 2 menjelaskan
definisi dari bilangan rasional yang dihasilkan dari pekalian. Subjek 2 juga menjelaskan sifat
lapangan atau aksioma lapangan pada bilangan bulat.

Kesimpulan

Kami menyimpulkan bahwa penalaran deduktif mahasiswa dalam membuktikan sifat
tertutup operasi perkalian pada himpunan bilangan rasional memiliki tiga tahapan penalaran.
Pemanfaatan data, aturan matematika, dan penarikan kesimpulan merupakan tahapan dalam
penalaran deduktif mahasiswa. Tahapan pemanfaatan data dilakukan dengan memahami
maksud soal pemicu penalaran dan definisi dari bilangan rasional. Tahapan aturan matematika
terdiri dari sifat bilangan bulat dan operasi bilangan bulat yang merupakan bagian dari bilangan
rasional. Tahapan penarikan kesimpulan terdiri dari penjelasan bagian hasil perkalian dari
komponen bilangan rasional yaitu terdiri dari bilangan bulat dan bilangan bulat tak
nol.Penelitian ini membahas tentang langkah-langkah penalaran deduktif pada operasi
perkalian bilangan rasional. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan melihat kegagalan
dalam penalaran deduktif pada mahasiswa. Kegagalan tersebut dapat digunakan sebagai acuan
penyusunan rencana pembelajaran sifat tertutup bilangan rasional pada operasi perkalian.
Perencanaan pembelajaran diharapkan meminimalkan kegagalan mahasiswa dalam memahami
pembuktian sifat tertutup operasi perkalian dan bahkan bisa untuk operasi penjumlahan.
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